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ABSTRAK 

 

HENNY ADRIANI. 73812/2006. “Pengaruh Penggunaan Model Learning 
Starts With a Question Terhadap Pemahaman 
Konsep Sosiologi Siswa Kelas XI IS SMAN 1 Batang 
Anai”. Skripsi Jurusan Sosiologi UNP”. 

 
Dalam proses pembelajaran Sosiologi di kelas XI SMAN 1 Batang Anai 

terlihat masih banyak siswa yang kurang aktif, mereka cenderung diam ketika 
guru mengajukan  pertanyaan yang kenyataannya dari hasil belajar sebagian 
besar siswa masih belum memahami konsep yang diberikan. Untuk mengatasi 
masalah itu banyak model pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru 
diantaranya adalah model Learning Starts With a Question (LSQ). Model ini 
diciptakan oleh Melvin L. Silberman yang pada dasarnya dapat meningkatkan 
pemahaman konsep-konsep materi ajar. Untuk itu peneliti melakukan 
eksperimen dengan model LSQ. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan model LSQ terhadap pemahaman konsep Sosiologi. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan tipe penelitian eksperimen 
dengan desain Pretest Posttest Control Group Design. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI IS SMAN 1 Batang Anai. Sampel yang terpilih 
sebagai kelas eksperimen adalah siswa kelas XI IS1 yang berjumlah 39 orang 
dan sebagai kelas kontrol adalah XI IS4 yang berjumlah 40 orang. Instrumen 
penelitian adalah lembar observasi dan tes hasil belajar berupa soal objektif 
pemahaman konsep. Lembar observasi dianalisis dengan menghitung 
persentase aktivitas belajar siswa setiap kali pertemuan, sedangkan tes hasil 
belajar data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji t. 

Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata pemahaman konsep Sosiologi kelas eksperimen 
adalah 12,10, sedangkan rata-rata pemahaman konsep Sosiologi kelas kontrol 
adalah 8,22 pengolahan data tes dilakukan dengan menggunakan uji t. Setelah 
dianalisis diperoleh t hitung = 6,80 dengan taraf nyata α = 0,05 dan df = 77, 
sedangkan t tabel = 1,994 karena t hitung > t tabel maka hipotesis nol (H0) ditolak. 
Oleh karena itu, berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan model LSQ dapat meningkatkan pemahaman siswa 
tentang konsep Sosiologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses yang sangat menentukan untuk 

perkembangan individu dan perkembangan masyarakat. Pendidikan mempunyai 

peranan penting dalam upaya meningkatkan kualitas manusia baik dalam bidang 

intelektual, sosial, spiritual maupun profesional (Burahman, 2009:1). 

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan pemerintah telah 

melakukan kebijaksanaan seperti perbaikan terhadap sistem pengajaran yang 

menyangkut kurikulum, penempatan dan pemerataan tenaga kependidikan, 

penambahan sarana dan prasarana serta penerapan ide-ide baru dalam usaha 

meningkatkan mutu pendidikan, misalnya dengan penyempurnaan kurikulum 

berbasis kompetensi menjadi kurikulum tingkat satuan pendidikan, pengadaan 

kegiatan pelatihan dan keterampilan bagi guru untuk meningkatkan potensi guru 

dalam proses belajar mengajar. Saat ini masih dihadapkan pada masalah 

rendahnya hasil belajar dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, sehingga 

mengakibatkan rendahnya mutu pendidikan. 

Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang dikembangkan sesuai 

satuan pendidikan, potensi sekolah atau daerah, karakteristik sekolah, sosial 

budaya masyarakat setempat, dan karakteristik peserta didik (Mulyasa, 2007:8).  

KTSP SMA menuntut siswa aktif  yang terpusat pada siswa (student centered). 

Peran guru berubah dari peran sebagai sumber belajar menjadi peran fasilitator, 

artinya guru lebih banyak sebagai orang yang membantu siswa untuk belajar. 

1
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Tujuan utama mengajar adalah membelajarkan siswa, oleh sebab itu kriteria 

keberhasilan proses mengajar tidak diukur dari sejauh mana materi yang telah 

disampaikan oleh guru, akan tetapi diukur dari sejauh mana siswa telah 

melakukan proses belajar. Guru tidak lagi berperan hanya sebagai sumber belajar, 

akan tetapi berperan sebagai orang yang membimbing dan memfasilitasi agar 

siswa mau dan mampu belajar. Inilah makna proses pembelajaran berpusat pada 

siswa (Sanjaya, 2008:214).  

Tujuan dan sasaran pembelajaran sosiologi di SMA dalam KTSP pada 

dasarnya mencakup dua sasaran yaitu bersifat kognitif dan bersifat praktis. Tujuan 

kognitif  pembelajaran sosiologi dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan 

dasar sosiologi agar siswa mampu memahami dan menelaah secara rasional 

komponen-komponen individu, kebudayaan dan masyarakat sebagai suatu sistem. 

Sementara itu sasaran yang bersifat praktis, dimaksudkan untuk mengembangkan 

keterampilan sikap dan perilaku siswa yang rasional dan kritis dalam menghadapi 

kemajemukan masyarakat, kebudayaan, situasi sosial serta masalah sosial yang 

ditemukan (Depdiknas, 2003:8). 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran sosiologi tersebut dipakai konsep-

konsep yang ada pada ranah kognitif, dan konsep dapat diaplikasikan oleh siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. Dapat disimpulkan Pembelajaran sosiologi bertujuan 

untuk membina siswa agar dapat memahami realitas sosial dan dinamika sosial 

dan keanekaragaman budaya dan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

Mata pelajaran sosiologi tidak hanya bersifat hapalan tetapi dapat 

dimegerti  dan dipahami oleh siswa. Siswa bisa menerapkan atau mempraktekan 
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teori yang dipelajari sekolah ke dalam kehidupan sehari-hari atau ke tengah 

kehidupan masyarakat (Depdiknas 2003:11). Sosiologi dimaksudkan untuk 

memberikan kompetensi kepada peserta didik dalam memahami konsep-konsep 

sosiologi seperti sosialisasi, kelompok sosial, lembaga sosial, perubahan sosial, 

konflik sosial dan sampai terciptanya integrasi sosial. Selain memberikan peserta 

didik dengan pengetahuan, guru sosiologi juga membantu misi untuk menjadikan 

peserta didik mempunyai sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan norma-

norma yang berlaku dalam masyarakat. Hasil belajar dapat dijadikan salah satu 

indikator untuk melihat sejauhmana pembelajaran sosiologi di sekolah dipahami 

oleh siswa.  

Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran sosiologi tersebut di atas, 

guru Sosiologi telah berusaha melaksanakan pembelajaran menurut ketentuan-

ketentuan yang ada, namun kenyatannya tujuan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah belum tercapai sepenuhnya. Salah satu bukti yang dapat penulis temui 

di SMAN 1 Batang Anai, guru Sosiologi yang penulis amati pada tanggal 30 

November 2010 kelas XI IS3 dengan materi mobilitas sosial. Guru menjelaskan 

pengertian mobilitas dan pengertian sosial setelah itu menjelaskan pengertian 

mobilitas sosial beserta contoh dalam masyarakat. Selanjutnya guru meminta 

siswa menjelaskan kembali apa itu mobilitas sosial beserta contoh yang pernah 

mereka alami. Adapun jawaban dari Syofia Arfaniati yaitu mobilitas adalah 

“Perpindahan posisi seseorang atau sekelompok orang dari satu lapisan ke 

lapisan lain”, dan contoh yang diberikan Syofia sama dengan contoh yang 

dijelaskan guru. Kemudian, guru menjelaskan bentuk-bentuk mobilitas sosial dan 
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memberikan contoh yang dekat dengan siswa, setelah itu guru meminta siswa 

untuk menjelaskan kembali mengenai bentuk-bentuk mobilitas sosial. Salah 

seorang peserta didik Monica, diminta untuk yang menjelaskannya kembali 

bentuk mobilitas sosial, tetapi dengan melihat buku catatannya dan membaca 

buku paketnya. 

 Pada akhir pembelajaran kemudian guru bertanya kepada siswa “apakah 

ada yang bertanya?” semua siswa hanya diam. Guru mata pelajaran Sosiologi 

menyatakan bahwa siswa tidak memiliki kemauan yang keras dalam belajar. 

Mereka tidak mau bertanya tentang pelajaran yang tidak dimengerti. Siswa akan 

bertanya apabila sebelumnya guru mengatakan kalau tidak ada yang bertanya guru 

yang akan memberikan pertanyaan. Setelah itu barulah tiga orang peserta didik 

bertanya. mereka yang bertanya adalah siswa yang sudah terbiasa aktif. Sebagian 

besar dari peserta didik hanya menerima apa saja yang disampaikan oleh guru . 

Dalam proses pembelajaran siswa kurang berpartisipasi dan cendrung 

pasif dalam pembelajaran. Materi sosiologi kurang bisa dipahami dengan baik 

oleh siswa, dimana siswa masih kurang mengaitkan konsep-konsep dengan 

contoh-contoh yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Padahal dalam 

pembelajaran sosiologi harus mampu diaplikasikan siswa dalam kehidupan sehari-

hari. Berdasarkan model pembelajaran di atas diperoleh hasil ujian semester 

sebagai berikut: 
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TABEL 1. 
Daftar nilai rata-rata ujian semester Sosiologi siswa kelas XI SMAN 1 

Batang Anai Tahun Pelajaran 2010/2011 
NO KELAS JUMLAH NILAI RATA-RATA 
1 X1 IS 1 40 37,4 
2 X1 IS 2 39 38,15 
3 X1 IS 3 39  37,28 
4 X1 IS 4 40 37,45 

Sumber : Data Diolah Berdasarkan Nilai dari Guru Bidang Studi Sosiologi Kelas XI tahun 
2010 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa tidak 

memenuhi standar KKM dari keempat kelas, dimana KKM yang ditetapkan 

sekolah untuk sosiologi adalah tujuh puluh (70). Kategori soal yang diberikan 

pada soal ujian semester ada tiga kategori yaitu fakta, konsep, dan prinsip yang 

berjumlah 50 soal. Soal yang berkaitan dengan fakta berjumlah 11 soal, konsep 25 

soal dan prinsip 14 soal. Hal ini dapat terlihat pada tabel 2: 

Tabel 2 
Jumlah Persentase Jawaban Siswa Pada Soal Ujian Semester I Sosiologi 

Kelas XI SMAN 1 Batang Anai tahun Ajaran 2010/2011 
JENIS JUMLAH JUMLAH MENJAWAB SOAL SOAL 

    XI S1 XI S2 XI S3 XI S4 

    B S B S B S B S 
                    
FAKTA 11 47,95% 52,05% 53,84% 46,16% 43,36% 56,64% 45,22% 54,78%
                
KONSEP 25 35,90% 64,1% 36,61% 63,39% 38,26% 61,74% 36,2% 63,8% 
                
PRINSIP 14 31,78% 68,22% 28,57% 71,43% 30,77% 69,23% 32,85% 67,15%

Sumber : Data Diolah Berdasarkan Nilai dari Guru Bidang Studi Sosiologi Kelas XI Itahun 2010 
 

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam kategori ini prinsip paling 

rendah namun penulis mengambil permasalahan pada konsep karena apabila 

konsep siswa telah bagus maka kategori prinsip juga akan meningkat. 
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Bertitik tolak dari pernyataan di atas, rendahnya pemahaman siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Batang Anai akan materi dalam pembelajaran khusus mata 

pelajaran Sosiologi dipengaruhi oleh faktor dari luar (eksternal) dari siswa 

tersebut. Menurut Slameto (2003:60-71) faktor eksternal yang mempengaruhi  

seperti cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi keluarga, strategi mengajar 

guru dan alat pelajaran  berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Guru yang profesional haruslah inovatif, kreatif dan mampu menggunakan 

media dan mengkombinasikan model-model pembelajaran agar tidak jenuh. Salah 

satu model pembelajaran yang mungkin dapat digunakan guru untuk 

meningkatkan  pemahaman konsep siswa adalah model pembelajaran cara belajar 

siswa aktif (active learning) melalui Learning Starts with a Question yang 

diciptakan oleh Melvin L. Silberman (2006: 157). Tujuan dari LSQ adalah suatu 

model yang dapat mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dengan 

meminta mereka mempelajari sendiri bahan ajar yang diberikan, kemudian 

membuat pertanyaan terhadap hal-hal yang tidak dimengerti. Pertanyaan tersebut 

dijawab dan dijelaskan oleh siswa pada saat diskusi kelas, sedangkan bagi siswa 

lain yang tidak mendapat giliran diminta menanggapi ataupun memberikan 

pertanyaan terhadap penjelasan yang diberikan, sehingga hal ini dapat 

menciptakan komunikasi yang baik antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa 

lain. Model sederhana ini menstimulasi pengajuan pertanyaan yang mana 

merupakan kunci belajar. 

Model LSQ dapat membantu siswa menemukan dan memahami konsep, 

dengan mengajukan pertanyaan terhadap hal-hal yang tidak dimengerti. Siswa 
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berusaha untuk mencari jawaban dari pertanyaan dengan berdiskusi bersama 

temannya, sehingga mereka dapat berbagi pengetahuan dalam mencari informasi 

untuk menemukan jawaban yang benar. Hal ini mungkin dapat meningkatkan 

proses berfikir dan pemahaman konsep Sosiologi siswa, karena model LSQ 

membiasakan mereka untuk bekerja dan berbuat sendiri sesuai dengan 

kemampuan mereka.  

Model LSQ ini penulis ambil karena memiliki kelebihan dari model 

lainnya. LSQ diperkirakan dapat membuat siswa menjadi siap memulai pelajaran, 

karena mereka belajar terlebih dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan 

menjadi lebih paham setelah mendapat tambahan penjelasan dari guru. Siswa aktif 

bertanya dan mencari informasi, materi dapat diingat lebih lama, kecerdasan siswa 

diasah pada saat siswa mencari informasi tentang materi tersebut tanpa bantuan 

guru. Selanjutnya, LSQ mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan 

pendapat secara terbuka dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat 

secara kelompok. Siswa belajar memecahkan masalah sendiri secara berkelompok 

dan saling bekerjasama antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang 

pandai. 

Maka timbul pertanyaan ; “apakah model LSQ akan mampu mendorong 

siswa memahami konsep dalam belajar sosiologi?”. Untuk menjawab pertanyaan 

di atas bahwa model Learning Starts with a Question dapat mempengaruhi  hasil 

belajar siswa yang berkaitan dengan pemahaman konsep pada pembelajaran 

sosiologi perlu dilakukan penelitian yang mendalam. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 

1. Murid menerima materi dari guru saja, tanpa berusaha merefleksikan, 

mengulang, dan memahami makna dari materi yang disampaikan guru 

tersebut. 

2. Peserta didik sulit memahami konsep. 

3. Hasil belajar rendah 

4. Masih kurangnya aktivitas siswa selama proses belajar Sosiologi.  

 
C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus, perlu pembatasan masalah 

sebagai berikut:  

1. Penelitian ini dilaksanakan pada Siswa Kelas X1 SMAN 1 Batang Anai 

Tahun Pelajaran 2010/2011. 

2. Penelitian ini dibatasi pada kemampuan siswa memahami konsep-konsep 

sosiologi pada materi Kelompok Sosial, yang terdapat pada Kompetensi 

Dasar 2.1, mendeskripsikan berbagai kelompok sosial dalam masyarakat 

multikultural, yang tercantum di dalam silabus KTSP kelas XI semester 2. 

3. Model yang digunakan dalam pembelajaran sosiologi pada materi di atas 

adalah dengan menggunakan model Learning Starts With a Question  

dengan menggunakan pendekatan pemahaman konsep. 



19 
 

4. Pemahaman konsep siswa diukur melalui soal-soal yang berisi tentang 

interpretasi, memberikan contoh, melakukan klasifikasi, inferensi yang di 

timbulkan antar konsep. 

5. Aktivitas siswa dibatasi pada aktivitas selama proses pembelajaran di 

kelas.  

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terlihat pembelajaran Sosiologi siswa 

kelas XI SMAN 1 Batang Anai masih rendah, dimana masih kurangnya 

pemahaman siswa dalam mengaplikasikan materi yang diberikan oleh guru ke 

dalam kehidupan sehari-hari, padahal dalam pembelajaran sosiologi inilah yang 

harus berlangsung. Ini disebabkan karena sosiologi ilmu yang bisa ada dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan realita pembelajaran Sosiologi diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh penerapan model LSQ 

terhadap pemahaman konsep Sosiologi siswa kelas XI SMAN 1 Batang Anai?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dicapai dari penelitian adalah diketahui pengaruh penggunaan 

model pembelajaran LSQ terhadap pemahaman konsep Sosiologi siswa kelas XI 

IS SMAN 1 Batang Anai. 
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F. Manfaat Penelitian 

1.  Akademis  yaitu pengembangan  model pembelajaran dalam mata 

pelajaran Sosiologi.   

2. Praktis yaitu diharapkan akan memberikan dampak bagi siswa dalam 

pembelajaran Sosiologi dengan menggunakan variasi dalam model 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



21 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Pembelajaran Sosiologi 

Pembelajaran merupakan suatu upaya menciptakan kondisi siswa untuk 

belajar. Menurut Degeng (1984) dalam Mulyardi (2002:3) menyatakan bahwa 

“pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan siswa”. Pembelajaran 

lebih menekankan bagaimana upaya guru untuk mendorong atau memfasilitasi 

siswa belajar. Istilah pembelajaran lebih tepat digunakan karena menggambarkan 

bahwa siswa lebih banyak berperan dalam mengkonstruksi pengetahuan bagi 

dirinya.  

Berdasarkan kutipan di atas dapat dilihat bahwa, disamping metode yang 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, inisiatif dan peran siswa dalam 

pembelajaran menciptakan kondisi belajar yang efektif dan efisien yang akhirnya 

dapat meningkatkan pemahaman konsep. Pembelajaran yang demikian dapat 

diterapkan dalam pembelajaran sosiologi. 

Dalam pembelajaran Sosiologi seorang guru diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pemahamannya 

terhadap fenomena kehidupan sosial sehari-hari, terutama dalam 

mengaktualisasikan potensi-potensi siswa dalam mengambil dan mengungkapkan 

status dan perananya masing-masing. Hal ini dapat terlaksana dengan baik apabila 

dalam pembelajaran Sosiologi siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat yang dimilikinya sehingga siswa dapat mengeluarkan 

11 
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ide-ide yang dimilikinya, serta siswa diharapkan dapat berfikir lebih kritis dalam 

menaggapai fenomena kehidupan sehari-hari. 

Tujuan dari  pembelajaran Sosiologi ada dua yaitu: secara kognitif, 

pengajaran Sosiologi dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan dasar 

Sosiologi agar siswa mampu memahami dan menelaah secara rasional komponen-

komponen dari individu, kebudayaan dan masyarakat sebagai suatu sistem. 

Secara praktis, dimaksudkan untuk mengembangkan keterampilan sikap dan 

perilaku siswa yang rasional dan kritis dalam menghadapi kemajemukan 

masyarakat, kebudayaan, situasi sosial serta berbagai masalah sosial yang 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2003:8). 

Sedangkan karakteristik pembelajaran Sosiologi menurut Depdiknas 

(2003:2): 

a. Sosiologi merupakan disiplin intelektual mengenai pengembangan 
pengetahuan yang sistematis dan terandalkan tentang hubungan sosial 
manusia pada umumnya. 

b. Materi Sosiologi mempelajari perilaku dan interaksi pelaku kelompok. 
Menelusuri asal usul pertumbuhan serta menganalisis pengaruh 
kegiatan kelompok. 

c. Tema-tema esensial dalam Sosiologi dipilih dan bersumber serta 
merupakan kajian tentang masyarakat dan perilaku manusia dalam 
meneliti kelompok yang dibangunnya. Kelompok tersebut mencakup 
keluarga, suku bangsa, komunitas dan pemerintah berbagai organisasi 
sosial, agama politik dan bisnis. 

d. Materi-materi Sosiologi dikembangkan sebagai suatu lembaga 
pengetahuan ilmiah dengan pengembangan teori yang berdasarkan pada 
observasi ilmiah, bukan lagi spekulasi dibelakang meja atau observasi 
impresionis. 
 

Dalam pembelajaran Sosiologi seorang guru diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pemahamanya 

terhadap fenomena kehidupan sosial sehari-hari, terutama dalam 
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mengaktualisasikan potensi-potensi siswa dalam mengambil dan mengungkapkan 

status dan perananya. Hal ini dapat terlaksana dengan baik apabila dalam proses 

pembelajaran siswa diarahkan dan diberi kesempatan untuk melakukan interaksi 

dalam mengemukakan ide-ide yang dimiliknya sehingga siswa dapat berfikir lebih 

kritis dan analitis dalam menanggapi fenomena kehidupan sosial. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, dalam pembelajaran 

Sosiologi seorang guru dan siswa harus memahami bahwa belajar Sosiologi tidak 

sekedar untuk mengetahui sesuatu (learning to know), tetapi juga belajar 

melakukan (lerning to do), belajar menjiwai (learning to be), dan belajar 

bersosialisai dengan sesama teman (learning live together) sehingga membuat 

pembelajaran sosiologi itu lebih bermakna (meaningful). Guru diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pemahamannya 

terhadap fenomena kehidupan sosial di dalam lingkungan mereka.  

 
2. Pemahaman  

Pemahaman meliputi penerimaan informasi secara akurat dan dapat 

mengkomunikasikannya kembali secara singkat tanpa mengubah pengertian. 

Syaiful (2006:71) menyatakan bahwa ”konsep merupakan buah pemikiran 

seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan  dalam definisi sehingga 

melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori”. Konsep 

merupakan bagian dasar untuk membangun pengetahuan yang mantap karena 

konsep merupakan bagian dasar ilmu pengetahuan. 

Merujuk pada taksonomi Bloom, pemahaman merupakan bagian dari 

pengembangan ranah kognitif. Ranah kognitif adalah, segala upaya yang 
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menyangkut otak dan mental. Jadi pemahaman itu adalah kemampuan seseorang 

untuk mengungkapkan kembali arti yang dipelajari, menginterpretasikannya, 

kemudian memprediksi hasil atau akibat dari apa yang diinderanya. Pemahaman 

tidak sekedar merupakan suatu proses pengenalan, namun memiliki tingkatan 

yang lebih tinggi dan memerlukan kemampuan berfikir matang. 

Dari ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir, dari jenjang 

terendah sampai jenjang tertinggi: (1) pengetahuan, (2) pemahaman, (3) 

penerapan, (4) analisis, (5) sintesis, (6) evaluasi. Hubungan antara setiap jenjang 

bersifat hirarkis, sehingga akan dapat dicapai yang tinggi apabila yang rendah 

dapat dicapai. 

Pemahaman meliputi tiga ranah kognitif aspek pemahaman dari 

taksonomi Bloom (dalam TIM MKDK 2005:11), yaitu translasi, interpretasi dan 

ekstrapolasi 

a. Translasi, meliputi dua kemampuan (a) menterjemahkan 
sesuatu dari bentuk abstrak ke bentuk yang lebih kongkret, (b) 
menerjemahkan suatu simbol kedalam bentuk lain seperti : 
menerjemahkan label, grafik, simbol dan sebagainya. 

b. Interpretasi, meliputi tiga kemampuan : (a) membedakan antara 
kesimpulan yang diperlukan dangan yang tidak diperlukan, (b) 
memahami kerangka suatu pekerjaan secara keseluruhan, (c) 
memahami dan menafsirkan isi berbagai macam bacaan. 

c. Ekstrapolasi meliputi tiga kemampuan : (a) menyimpulkan dan 
menyatakannya lebih eksplisit, (b) memprediksi konsekuensi-
konsekuensi daru tindakan yang digambarkan dari sebuah 
komunikasi, (c) sensitif atau peka terhadap faktor yang 
mungkin membuat prediksi menjadi akurat. 
 

Menurut Muslim ibrahim bahwa Anderson dan Krathwal (2005:9) 

membuat kategori dan proses kognitif kemampuan manusia yang merupakan 
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revisi dan taksonomi Bloom (1956) tentang pemahaman yaitu tujuh kategori 

memahami, mulai dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi. 

1. Interpretasi, kemampuan seseorang untuk mengubah suatu 
bentuk representasi. 

2. Memberikan contoh, kemampuan seseorang untuk 
mencerminkan contoh spesifik terhadap suatu konsep atau 
prinsip. Kemampuan ini disebut juga dengan kemampuan 
mengilustrasikan. 

3. Klasifikasi, kemampuan seseorang untuk dapat menyatakan 
apakah suatu objek itu merupakan anggota atau bukan dari 
suatu kelompok kategori. 

4. Membuat rangkuman atau abstrak membuat generalisasi, 
kemampuan seseorang membuat abstrak membuat generalisasi, 
kemampuan seseorang membuat abstraksi suatu tema umum. 

5. Membuat inferensi, kemampuan seseorang utnuk merumuskan 
kesimpulan ide atau konsep, melihat perbedaan atau persamaan. 

6. Menjelaskan, kemampuan seseorang untuk menbangun model 
sebab akibat suatu sistem tertentu. 
 

Sosiologi sebagai Metode adalah cara berpikir untuk mengungkapkan 

realitas sosial dan budaya yang ada dalam masyarakat dengan prosedur teori yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Untuk tujuan itu kita harus mampu 

memahami masyarakat. Dengan memahami sosiologi kita akan mampu menjawab 

permasalahan yang ada dalam masyarakat. Dalam Sosiologi kemampuan kita 

dalam memahami dan menelaah secara rasional komponen-komponen dari 

individu, kebudayaan dan masyarakat sebagai suatu sistem akan terasah. Dengan 

demikian kita akan mampu mengembangkan keterampilan sikap dan prilaku yang 

rasional dan kritis dalam menghadapi kemajemukan masyarakat, kebudayaan, 

situasi sosial berbagai masalah sosial yang ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari. Maka dari itu dalam pembelajaran Sosiologi, siswa dituntut untuk 

memahami sebuah konsep-konsep dalam materi yang dipelajari. Karena  dalam 

belajar, unsur pemahaman itu tidak dipisahkan dari unsur-unsur psikologis yang 
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lain. Dengan motivasi, konsentrasi dan reaksi, siswa dapat mengembangkan fakta-

fakta, ide-ide atau skill. 

Dari  pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang dikatakan 

paham di dalam proses pembelajaran apabila orang tersebut mampu memberikan 

kesimpulan dan menjelaskan suatu konsep yang diberikan oleh guru dengan baik, 

bisa secara lisan maupun tulisan. Untuk memperoleh kemampuan pemahaman, 

maka siswa harus memiliki pengetahuan yang mampu mengingat semua jenis 

informasi yang diterimanya, dan untuk melihat tingkat pemahaman siswa diukur 

dari hasil belajar siswa. 

 
3. Konsep 

Pembelajaran berbasis konsep dimaksudkan sebagai suatu cara 

mengajarkan materi pelajaran dengan mengutamakan pengertian atau pemahaman 

dan bukan hapalan. 

Menurut Oemar Hamalik (2004:162)  konsep adalah suatu kelas atau 

kategori stimuli (orang atau objek)  yang memiliki ciri-ciri umum. Ia juga 

menjelaskan ciri-ciri konsep yaitu: 

1. Konsep konjungtif: nilai-nilai yang penting dari berbagai atribut 
ditambahkan bersama untuk menghasilkan konsep konjungtif. 

2. Konsep disjungtif: sesuatu yang dapat dirumuskan dalam sejumlah 
cara yang berbeda-beda. Antara atribut-atribut dan nilai-nilai dapat di 
subsitusikan antara satu dengan yang lainnya. 

3. Konsep hubungan: suatu konsep yang mempunyai hubungan-hubungan 
khusus antaratribut. 
 

Materi Sosiologi adalah materi yang didasarkan pada pengamatan dan 

penalaran. Pengamatan berarti semua yang berhubungan dengan panca indra 

manusia, yang dialaminya dalam kehidupan sosial. Penalaran adalah semua yang 
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berhungan dengan akal budi manusia yang bersifat rasional. Maka dari itu, konsep 

diperlukan dalam pembelajaran sosiologi. Dengan konsep kita bisa melihat 

hubungan sebab-akibat, karena salah satu karakteristk konsep berupa 

membedakan antara konsep satu dengan konsep lainnya (Oemar Hamalik, 

2008:162). 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa konsep itu penting 

dalam proses belajar mengajar, karena konsep merupakan dasar untuk 

merumuskan prinsip-prinsip dan mengeneralisasikannya. Dengan konsep dalam 

pembelajaran Sosiologi diharapkan siswa dapat memahami gejala-gejala dalam 

masyarakat. Berdasarkan konsep dan prinsip yang telah diketahui seseorang dapat 

menentukan tindakan-tindakan apa yang selanjutnya dilakukan dalam 

memecahkan suatu masalah.   

 

4. Strategi Belajar Aktif (Active Learning) 

Strategi active learning merupakan strategi pembelajaran yang 

mengkondisikan siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar. Pada proses 

belajar aktif diperlukan interaksi antara sesama siswa dan siswa dengan gurunya 

sehingga dapat mengoptimalkan semua potensi yang dimiliki oleh siswa agar 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Konfusius dalam Silberman (2006: 23) menyatakan: “yang saya dengar, 

saya lupa. Yang saya lihat, saya ingat. Yang saya kerjakan, saya pahami”. Ketiga 

pernyataan tersebut menekankan pada pentingnya belajar aktif agar apa yang 

dipelajari di bangku sekolah tidak menjadi suatu hal yang sia-sia. Ungkapan di 
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atas sekaligus menjawab permasalahan yang sering dihadapi dalam proses 

pembelajaran, yaitu tidak tuntasnya penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 

Untuk membantu siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap 

aktif, Silberman (2006:13) mengungkapkan beberapa cara, yaitu: (1) mengadakan 

kegiatan pembelajaran yang melibatkan seluruh siswa, (2) melakukan diskusi 

kelas, (3) mengajukan pertanyaan, (4) mengadakan kegiatan belajar kolaboratif, 

(5) melakukan diskusi antar siswa, (6) melakukan kegiatan belajar aktif dan 

mandiri, (7) mengembangkan keterampilan siswa. 

Berdasarkan pendapat Silberman di atas, ternyata banyak cara yang dapat 

dilakukan guru untuk membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap sebagaimana hasil dari proses belajar. 

 

5. Learning Starts with a Question 

LSQ adalah salah satu model pembelajaran untuk menciptakan siswa aktif. 

Model ini dapat menstimulir siswa untuk menyelidiki atau mempelajari sendiri 

materi pelajaran tanpa penjelasan terlebih dahulu oleh guru. Model ini dapat 

memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan dari bahan ajar yang telah 

dibacanya. 

Prosedur pembelajaran dengan menggunakan tipe ini mengikuti beberapa 

tahap kerja yaitu: Silberman (2006: 157)  

a. Membagikan kepada siswa bahan ajar yang dipilih sendiri. 
b. Menginstruksikan kepada siswa untuk mempelajari bahan ajar 

dengan pasangannya agar masing-masing pasangan sebisa 
mungkin berupaya memahami bahan ajar dan mengenali apa 
saja yang tidak mereka pahami dengan menandai bahan ajar 
dengan pertanyaan di dekat informasi tersebut.jika waktunya 
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memenungkinkan bentuklah pasangan tersebut menjadi 
kelompok empat siswa) dan beri waktu bagi tiap pasangan 
unntuk saling membantu.  

c. Menginstruksikan kepada siswa untuk kembali pada posisi 
semula dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
oleh siswa lain. Anda mengajar melalui jawaban atas 
pertanyaan siswa secara keseluruhan dengan melakukan 
upaya khusus. 

 

Guru juga dapat memvariasikan tipe ini sesuai dengan kebutuhan kelas. 

Variasi yang dapat dilakukan diantaranya dalah guru bisa memberikan informasi 

yang diperlukan apabila siswa kesulitan untuk mempelajari sendiri materi 

pelajaran dengan membentuk kelompok belajar (Silberman, 2006: 158). 

Model LSQ ini tidak hanya mendengar dan melihat saja tanpa ada peluang 

untuk mendiskusikan, mengajukan pertanyaan, mempraktekan, dan mungkin 

mengajarkannya pada siswa lain. Menurut John Holt (1967) dikutip oleh 

Silberman (2006: 26) bahwa proses belajar akan meningkat jika siswa diminta 

melakukan hal-hal berikut: 

a.  Mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata sendiri. 
b.  Memberikan contoh 
c.  Mengenalinya dalam bermacam-macam bentuk dan situasi. 
d.  Melihat kaitan antara informasi itu dengan fakta atau gagasan 

lain. 
e.  Menggunakannya dengan beragam cara. 
f.  Memprediksikan segala konsekuensinya. 
g.  Menyebutkan lawan atau kebalikannya. 
 
Model pembelajaran LSQ adalah model pembelajaran aktif yang dapat 

memotivasi siswa dalam mengajukan pertanyaan. Agar siswa dapat aktif  bertanya 

maka siswa diminta untuk membahas materi yang akan dipelajarinya dengan 

bantuan membaca. Dengan membaca maka siswa memiliki gambaran tentang 

materi yang akan dipelajari, sehingga apabila dalam membaca atau membahas 
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materi tersebut terjadi kesalahan konsep maka dapat dibahas serta dibenarkan 

secara bersama-sama. 

Model LSQ mempunyai keunggulan dan kekurangan, ini sesuai dengan 

pendapat Zaini dkk. (2002) yaitu: 

Keunggulan dari model LSQ antara lain: 

1) Siswa menjadi siap memulai pelajaran, karena siswa belajar 
terlebih dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi 
lebih paham setelah mendapat tambahan penjelasan dari guru  

2) Siswa aktif bertanya dan mencari informasi  
3) Materi dapat ingat lebih lama  
4) Kecerdasan siswa diasah pada saat siswa mencari informasi 

tentang materi tersebut tanpa bantuan guru  
5) Mendorong tumbuh keberanian mengutarakan pendapat secara 

terbuka dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat 
secara kelompok  

6) Siswa belajar memecahkan masalah sendiri secara berkelompok 
dan saling bekerjasama antara siswa yang pandai dengan siswa 
yang kurang pandai. 
 

 Sedangkan kekurangan dari model LSQ yaitu: 
1) Ada beberapa siswa yang malu untuk bertanya   
2) Dalam mencari informasi secara berkelompok, hanya beberapa 

orang saja yang bekerja.  
 

B. Teori Konstruktivisme 

Bertitik tolak dari teori kognitif maka lahirlah pandangan baru tentang 

teori belajar yaitu konstruktivistik. Menurut teori belajar konstruktivistik yang 

diungkapakan oleh Piaget (dalam Wina 2008:246) yaitu: “belajar bukanlah 

sekedar menghafal akan tetapi, proses mengkontruksi pengetahuan melalui 

pengalaman”. Pengetahuan bukanlah hasil pemberian dari orang lain seperti guru, 

akan tetapi hasil dari proses mengkontruksi yang dilakukan setiap individu. 

Pengetahuan yang berasal dari pemberitahuan tidak akan menjadi pengetahuan 

yang bermakna. Jadi, pendekatan konstruktivistik adalah pendekatan yang 
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mengajak siswa untuk berfikir dan mengkontruksi dalam memecahkan suatu 

permasalahan secara bersama-sama sehingga didapatkan suatu penyelesaian yang 

akurat. 

Dalam teori kontruktivisme menerangkan bagaimana pengetahuan 

disusun dalam fikiran manusia. Peserta didik perlu bina suatu pengetahuan 

berdsarkan pengalaman masing-masing. Pembelajaran adalah hasil dari usaha 

murid itu sendiri. Untuk membantu murid membina konsep atau pengetahuan 

baru, guru harus memperhatikan struktur kognitif yang ada pada mereka. Apabila 

informasi baru telah disesuaikan dan diserap untuk dijadikan bagian dari 

pegangan kuat mereka barulah kerangka baru tentang suatu bentuk ilmu 

pengetahuan dapat dibangun. 

Melalui penggunaan teori kontruktivisme guru mungkin akan berperan 

sebagai pelajar atau peneliti. Dengan cara ini, guru akan lebih memahami 

bagaimana murid membina konsep. Justru itu guru akan memperoleh 

keterampilan untuk membangun dan memodifikasi pemahaman dan 

berkomunikasi dengan orang lain. Guru akan memahami bahwa proses 

pembangunan dan modifikasi konsep merupakan suatu proses berkelanjutan. 

Dalam paradigma konstruktivisme, murid menganggap peranan guru 

sebagai salah satu sumber pengetahuan. Mereka menganggap pengetahuan 

sebagai sesuatu yang dapat disesuaikan dan dapat berubah. Dengan kata lain guru 

adalah berperan sebagai fasilitator dan pembimbing. Guru bertanggung jawab 

membimbing dan membantu murid.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa model LSQ sesuai dengan teori 

kontruktivis dimana dilihat dari langkah-langkah model LSQ dapat dilihat bahwa 

siswa dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan akademis, pribadi 

mereka, dan siswa dituntut untuk bisa berfikir sesuai dengan pengalaman yang 

mereka alami, dan dari teori ini pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja 

dari seseorang (guru) kepada orang lain (peserta didik), peserta didiklah yang 

harus mengartikan apa yang telah diajarkan oleh guru dengan menghubungkan 

pengalaman mereka. Untuk itu diterapkan model pembelajaran LSQ yang 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.  

 
C. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh Merry dengan judul 

“Penerapan Learning Starts with a Question dalam Pembelajaran Matematika 

pada Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 5 Padang Tahun Pelajaran 2007/2008”. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LSQ terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami LKS, mengajukan 

pertanyaan, dan menjawab/menanggapi pertanyaan.  

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian tersebut adalah hasil belajar 

matematika siswa dengan menggunakan model LSQ lebih baik dari pada 

pembelajaran konvensional. Kendala yang dialami oleh Merry selama penelitian 

adalah siswa kurang serius dalam memahami materi, sehingga pertanyaan yang 

muncul tidak mencapai indikator yang diharapkan.    
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D. Kerangka Berpikir 

Salah satu tujuan pembelajaran Sosiologi adalah untuk meningkatkan 

tingkat berpikir siswa dalam memahami konsep. Oleh sebab itu, guru hendaknya 

mengajukan pertanyaan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan partisipasi 

siswa. Siswa dituntut untuk bertanya terhadap materi yang sedang dipelajari agar 

guru dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap konsep yang 

diberikan.  

Learning Starts with a Question (LSQ) adalah model yang dapat 

mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dengan meminta mereka 

mempelajari sendiri bahan ajar yang diberikan, kemudian membuat pertanyaan 

terhadap hal-hal yang tidak dimengerti. Pertanyaan tersebut dijawab dan 

dijelaskan oleh siswa pada saat diskusi kelas, sedangkan bagi siswa lain yang 

tidak mendapat giliran diminta menanggapi ataupun memberikan pertanyaan 

terhadap penjelasan yang diberikan, sehinngga hal ini dapat menciptakan 

komunikasi yang baik antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa lain.  

Model LSQ dapat membantu siswa menemukan konsep, dengan 

mengajukan pertanyaan terhadap hal-hal yang tidak dimengerti. Siswa berusaha 

untuk mencari jawaban dari pertanyaan dengan berdiskusi bersama temannya, 

sehingga mereka dapat berbagi pengetahuan dalam mencari informasi untuk 

menemukan jawaban yang benar. Hal ini dapat meningkatkan proses berfikir dan 

pemahaman konsep sosiologi siswa, karena model LSQ membiasakan mereka 

untuk bekerja dan berbuat sendiri sesuai dengan kemampuan mereka. 
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Berikut merupakan kerangka berpikir penelitian ini:  

 

 

                                                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TEORI 
KONTRUKTIVISME 

MODEL LSQ 

• Meningkatkan kemampuan siswa 
membaca , dan memahami, serta 
membuat pertanyaan pada bahan ajar. 

• Siswa dapat belajar sendiri tanpa perlu 
banyak bimbingan dari guru karena 
adanya bahan ajar yang berisikan 
materi pelajaran 

• Meningkatkan motivasi, keaktifan 
siswa dalam membuat pertanyaan dan 
aktif bertanya serta menjawab 
pertanyaan sehingga dapat bertukar 
pikiran dengan teman sekelasnya. 

PEMBELAJARAN 
SOSIOLOGI 

PEMAHAMAN 
KONSEP 
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Skema hubungan model “Learning  Starts With a Question” dengan 

pemahaman konsep 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PBM 

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 

I. Pendahuluan  
1. Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali materi yang 

sudah dipelajari. 
2. Guru memberikan motivasi. 
3. Introduksi (menyampaikan tujuan pembelajaran, model, dan materi yang 

akan dipelajari) 
II. Kegiatan Inti  
4. Guru memberikan pertanyaan dasar kepada siswa untuk memotivasi 

siswa agar memunculkan pertanyaan-pertanyaan kecil yang mengarah 
pada materi yang akan dibahas.  

5. Guru meminta siswa untuk duduk dengan kelompok yang telah 
ditentukan dan memastikan bahwa setiap siswa mempunyai bahan ajar 
berupa artikel yang akan dipelajari nantinya 

6. Guru meminta siswa dalam setiap kelompok untuk membaca dan 
memahami materi yang ada pada bahan ajar, serta membuat pertanyaan-
pertanyaan yang telah di diskusikan.  

7. Guru mengumpulkan semua pertanyaan siswa. 
8. Guru menyeleksi pertanyaan-pertanyaan siswa. 
9. Guru mengambil secara acak kelompok yang akan tampil untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mereka, sedangkan kelompok lain 
diminta untuk  menanggapi jawaban  yang disampaikan oleh kelompok 
tersebut . 

10. Guru meluruskan pemahaman siswa dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tidak bisa dijawab oleh siswa dengan menegaskan poin-
poin penting dari materi yang dipelajari . 

11. Guru memberikan rangkuman pembelajran yang telah disiapkan oleh 
guru, agar siswa memshsmi pelajaran. 

III. Penutup  
12. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran. 
13. Guru memberikan PR agar siswa menjadi lebih paham dan mengulang 

pelajaran tersebut di rumah. 
14. Guru memberi tugas baca pada siswa untuk pelajaran selanjutnya. 
 

I. Pendahuluan  
1. Guru melakukan apersepsi dengan mengulang kembali secara sekilas 

materi yang sudah dipelajari. 
2. Guru memberikan motivasi. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 
 
II. Kegiatan Inti  

4. Guru menjelaskan materi secara klasikal.  
5. Guru melakukan tanya jawab dengan  

siswa sehubungan dengan materi yang  
sedang dibicarakan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

III. Penutup  
6. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran. 
7. Guru memberikan PR kepada siswa untuk dikerjakan di rumah. 
8. Guru meminta siswa untuk membaca materi selanjutnya. 

Pemahaman 
konsep siswa 
dengan model 
Learning Starts 
With a Question 

Pemahaman  
konsep siswa Dibandingkan 



36 
 

E. Defenisi Operasional  

Tabel 3 
Defenenisi operasional penelitian 

Variabel Defenisi Operasional Jenis Skala Nilai Skala 
Independen LSQ adalah model pembelajaran 

aktif yang dapat memotivasi 
siswa dalam mengajukan 
pertanyaan. Agar siswa dapat 
aktif  bertanya maka siswa 
diminta untuk membahas materi 
yang akan dipelajarinya dengan 
bantuan membaca. 

Nominal  Proses 
Pembelajaran 

Dengan Model 
LSQ 

Dependen Pemahaman Konsep: Kemampuan 
siswa untuk menyerap makna dari 
segala sesuatu yang diindera 
dengan mengungkapkan kembali 
arti yang dipelajari, 
menginterpretasikannya, kemudian 
memprediksi hasilnya, memberikan 
kesimpulan dan menjelaskan usatu 
konsep yang diberikan oleh guru 
dengan baik, bisa secara lisan 
maupun tulisan. 

Interval Rentang 10-100 

 

F. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang kebenarannya 

masih harus diuji. Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah:  

Ho  :  Tidak terdapat pengaruh penggunaan model “Learning Starts With a 

Question” terhadap pemahaman konsep sosiologi siswa pada kelas XI 

IS SMA Negeri 1 Batang Anai. 

Hi  : Terdapat pengaruh penggunaan model “Learning Starts With a 

Question” terhadap pemahaman konsep sosiologi siswa pada kelas XI 

IS SMA Negeri 1 Batang Anai. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Pembelajaran model learning starts with a question dengan 

menggunakan pendekatan pemahaman konsep memberikan pengaruh positif 

terhadap pemahaman konsep Sosiologi siswa kelas XI IPS SMA 1 Batang Anai 

Tahun Pelajaran 2010/2011. Dapat dilihat bahwa pemahaman konsep Sosiologi 

kelas eksperimen lebih baik di bandingkan kelas kontrol. Begitu juga dengan 

pemahaman dari aspek Interpretasi, Memberikan Contoh, Klasifikasi, 

Membuat Rangkuman, Inferensi dan Menjelaskan lebih tinggi hasilnya kelas 

ekperimen dibandingkan kelas kontrol.  

Siswa mampu mengembangkan ide serta pola pikir dan cara belajar 

aktif sehingga siswa mampu menemukan makna dari konsep-konsep materi 

yang dipelajari serta dapat merangsang aspek kognitif siswa sehingga siswa 

dapat memahami proses interaksi sosial sebagai dasar pengembangan pola 

keteraturan dan dinamika dalam kehidupan sosial. Hal ini terjadi karena pada 

kelas kontrol pembelajaran dengan model konvensional siswa kurang mampu 

mengkontruksikan ide sendiri karena terbiasa menyalin bahasa buku teks. 

 
B. Saran 

Dari hasil penelitian yang penulis peroleh, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran yang sekiranya dapat memberi masukan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep Sosiologi: 

68 
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1. Model LSQ dapat digunakan oleh guru Sosiologi di sekolah sebagai 

altrnatif dalam usaha meningkatkan pemahaman konsep Sosiologi siswa. 

2. Penelitian ini masih terbatas dalam materi kelompok sosial, diharapkan ada 

penelitian lanjutan pada materi yang lain, serta memodifikasinya dengan 

metode yang lain. 
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